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Kesantunan tuturan ialah tuturan yang dapat diterima lawan tutur dan tidak 
menyakiti perasaan siapa saja yang mendengar dan membacanya. Oleh karena itu 
tuturan harus menghendaki adanya pemenuhan maksim-maksim yang terdapat 
dalam prinsip kesantunan tuturan. Sebaliknya jika berbahasa tidak memiliki sikap 
santun, akan menyebabkan mitra tutur merasa dirugikan dan direndahkan. Namun 
kenyataanya, dalam tuturan netizen pendukung capres cawapres 2019 di media 
sosial tersebut tidak selalu mematuhi maksim kesantunan. Dapat ditemukan 
penyimpangan maksim-maksim kesantunan tuturan yaitu terlihat pada komentar 
dalam unggahan status di media sosial, twitter. Berlaku disetiap jawaban 
komentar dari masing-masing netizen pendukung capres cawapres 2019.  
Selaras dengan pernyataan tersebut, tujuan dari penelitian ini ialah (1) 
Mendeskripsikan bentuk ketidaksantunan dalam tuturan netizen pendukung capres 
cawapres 2019 di media sosial, (2) Mendeskripsikan makna ketidaksantunan 
dalam tuturan netizen pendukung capres cawapres 2019 di media sosial, (3) 
Mendeskripsikan konteks ketidaksantunan dalam tuturan netizen pendukung 
capres cawapres 2019 di media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
pragmatik dan metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan mendeskripsikan 
dari analisis pada objek yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam proses 
penelitan adalah berupa tuturan tidak santun pada kolom komentar terkait 
postingan capres dan cawapres 2019 di media sosial yakni twitter. Data berupa 
kalimat verbal yang menunjukan ketidaksantunan pada tuturan netizen pendukung 
capres-cawapres 2019 di media sosial. Teks tersebut akan dipilah dengan proses 
pengumpulan data.  
Hasil dari penelitian ini ditemukannya bentuk penyimpangan prinsip 
kesantunan tuturan yang di dalamnya termasuk penyimpangan maksim 
kebijaksanaan. Penyimpangan tersebut dibuktikan dalam interaksi menyindir dan 
meremehkan. Selanjutnya yang termasuk penyimpangan maksim penghargaan 
yaitu  tuturan mencerca, mengolok, dan menganggap seseorang tidak bernilai. 
Begitu juga penyimpangan maksim kedermawanan ialah tuturan tidak memiliki 
ketulusan ketika memberikan ucapan selamat, pujian, doa, dan lain sebagainya. 
Terakhir termasuk penyimpangan maksim kesepakatan ialah dalam tuturan tidak 
memiliki kesamaan pendapat sehingga memaksakan kehendak diri sendiri dan 
menyepakati sesuatu yang negatif. Pada enam prinsip kesantunan berbahasa, 
hanya empat maksim yang terlihat melakukan penyimpangan bertutur. Berikutnya 
untuk temuan makna dan kontek dalam penelitian ini ialah, makna tuturan yang 
dimaksudkan ialah makna yang ditelaah menggunakan kajian pragmatik 
berdasarkan kontek tuturnya. Sedangkan konteks tuturan pada penelitian ini lebih 
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Speech politeness is speech that can be accepted by the interlocutor and 
does not hurt the feelings of anyone who hears and reads it. Therefore the speech 
must require the fulfillment of the maxims contained in the politeness principle of 
speech. Conversely, if language does not have a polite attitude, it will cause the 
speech partner to feel disadvantaged and looked down on. But in fact, in the 
speech of supporters of the 2019 vice presidential candidate in social media, it 
does not always adhere to politeness maxim. Can be found deviations maxim 
politeness politeness that is seen in the comments in the upload status on social 
media, twitter. Applies in every comment from each netizen supporting the 2019 
vice presidential candidates. 
 In line with the statement, the purpose of this study is (1) To describe the 
form of impoliteness in the netizen speech of supporters of the 2019 vice 
presidential candidate in social media, (2) To describe the meaning of 
impoliteness in the netizen's speech supporters of the 2019 vice presidential 
candidate in social media, (3) Describe the context of impoliteness in the netizens' 
speech of supporters of the 2019 vice presidential candidate on social media. This 
study uses a pragmatic approach and descriptive qualitative research methods 
aimed at describing the analysis of the object under study. The data source used in 
the research process is in the form of impolite speech in the comments column 
related to the posting of the 2019 presidential and vice presidential candidates on 
social media namely Twitter. Data in the form of verbal sentences that show 
impoliteness in the speech of netizens supporting the 2019 presidential and vice-
presidential candidates on social media. The text will be sorted by the data 
collection process.  
The results of this study found the form of deviations in the politeness of 
speech politeness which included deviations from the maxim of wisdom. These 
deviations are proven in satirical and dismissive interactions. Furthermore, 
including deviations from the maxim of appreciation, namely the speech of 
railing, ridicule, and considers someone worthless. Likewise, the deviation of 
generosity maxim is that speech does not have sincerity when giving 
congratulations, praise, prayers, and so forth. Finally, including deviations from 
the maxim of the agreement is that in the speech it does not have the same opinion 
so that it imposes its own will and agrees on something negative. In the six 
principles of politeness in language, only four maxims are seen to have spoken 
deviations. Next to find the meaning and context in this research is, the meaning 
of the intended speech is the meaning that is analyzed using pragmatic studies 
based on the context of the speech. While the context of speech in this study 








                                                                
“Ilmu tidak akan didapat kecuali dengan bersabar atas kesulitan” 
-Imam Syafi’i- 
Dengan kesabaran, seorang hamba akan mudah melakukan perbuatan taat, ringan 
dalam menunaikan hak-hak Allah SAW dan hak-hak sesama. Dengannya pula, 
akan dengan mudah meninggalkan semua hal yang diharamkan yang diinginkan 
oleh nafsunya. Dengan kesabaran, semua hal yang tidak disukainya akan menjadi 
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